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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media pembelajaran CD interaktif dan latihan 
terbimbing pada kompetensi dasar menggambar dengan perangkat lunak dan respon siswa terhadap 
penggunaan media CD interaktif. CD interaktif ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang 
efektif sehingga dapat membantu siswa dalam menggambar rumah tinggal dengan perangkat lunak. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan model pretest-posttest control group 
design. Sampel penelitian diambil pada Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 1 
Jenangan. Pada kelas kontrol diberi perlakuan dengan media CD interaktif sedangkan pada kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan media CD interaktif dan latihan terbimbing. Hasil belajar siswa 
dianalisa menggunakan uji-t dan sign test untuk mengetahui hubungan antara kemampuan proses dan hasil 
kerja. 
Hasil dari penelitian ini adalah penerapan media CD interaktif dan latihan terbimbing pada kelas 
eksperimen menghasilkan nilai rata-rata kelas lebih tinggi daripada penerapan media CD interaktif tanpa 
latihan terbimbing pada kelas kontrol. Analisis uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05 menghasilkan thitung 
> ttabel, sehingga hasil belajar siswa yang menggunakan media CD interaktif dan latihan terbimbing lebih 
baik daripada hasil belajar siswa tanpa latihan terbimbing. Hasil uji sign test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menunjukkan  harga χ2hitung < χ2tabel, artinya secara statistik tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan antara kemampuan proses dengan hasil kerja, baik pada kelas kontrol maupun pada kelas 
eksperimen. Hasil validasi media CD interaktif berdasarkan respon siswa menunjukkan prosentase 
kelayakan sebesar 83,86%, sehingga memiliki penilaian kualitatif sangat valid. Artinya media 
pembelajaran CD interaktif layak atau dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran untuk kegiatan 
belajar mengajar berdasarkan respon siswa. 
Kata Kunci : CD interaktif, latihan terbimbing, menggambar dengan perangkat lunak. 
 Abstract 
This study aims to determine the application of instructional media interactive CD and guided exercises 
in drawing basic competence with the software and the students' response to the use of an interactive CD 
media. This interactive CD is expected to be an effective learning media that can help students in homes 
with a drawing software. 
Study is a model of experimental research with pretest-posttest control group. Samples were taken at 
Drawing Departement at Vocational High Schools 1 Jenangan. In the control class was treated with an 
interactive CD media while in the experimental class were treated to an interactive CD media and guided 
exercises. Student learning outcomes were analyzed using t-test and sign test to determine the relationship 
between process capability and work. 
The results of this research is the implementation of an interactive CD media and guided exercises in 
class experiments resulted in the average value of a higher class than the application of interactive CD 
media without supervised exercise in the control class. Analysis of t-test with significance level α = 0.05 
produces tcount > ttable, so that the learning outcomes of students using an interactive CD media and exercises 
guided better than students without learning outcomes guided exercises. Test results on the sign test and the 
control class class experiments show the price χ2count < χ2table, so that there is no statistically significant 
difference between the ability of the process to work, both in class and on the class of control experiments. 
The results of the validation media interactive CD based on student responses demonstrate the feasibility 
percentage of 83.86%, so it has a very valid qualitative assessment. That is worth learning media 
interactive CD or can be used as a medium of learning for teaching and learning activities based on student 
responses. 
Keywords : CD interactive, guided exercises , drawing with the software. 
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PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Teknologi terutama multimedia mempunyai 
peranan penting dalam proses pembelajaran. Banyak 
orang percaya bahwa multimedia dapat membawa 
pada situasi belajar yang menyenangkan, kreatif, dan 
tidak membosankan (Istiqlal, 2011:481). CD interaktif 
menurut Hackbarth dalam Nugroho (2011:24) adalah 
istilah bagi program multimedia interaktif yang 
biasanya dikemas kedalam Compact Disc (CD) dan 
untuk menggunakannya harus menggunakan CD-
Room pada komputer. 
Metode latihan terbimbing yang digunakan dalam 
proses pembelajaran akan menciptakan kondisi siswa 
yang aktif. Penggunaan metode tersebut membuat 
guru harus berhati-hati karena hasil dari suatu latihan 
terbimbing akan tertanam dan kemudian menjadi 
kebiasaan. Selain untuk menanamkan kebiasaan, 
metode latihan terbimbing ini juga dapat menambah 
kecepatan, ketepatan, dan kesempurnaan dalam 
melakukan sesuatu, serta dapat pula dipakai sebagai 
suatu cara untuk mengulangi bahan yang telah dikaji 
(Fitryana, 2011:23). 
Studi awal di SMK Negeri 1 Jenangan 
menunjukkan dalam pelajaran menggambar bangunan 
terdapat materi yang dirasa sulit untuk dipahami oleh 
siswa, yaitu menggambar potongan bangunan. 
Menggambar potongan dirasa paling sulit dan 
kompleks karena untuk membuatnya siswa dituntut 
menguasai pengetahuan tentang konstruksi dan 
struktur bangunan. Gambar potongan harus 
menampilkan konstruksi yang dipakai, mulai dari 
struktur bawah hingga struktur atas bangunan tersebut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan media pembelajaran CD 
interaktif dan latihan terbimbing pada kompetensi 
dasar menggambar dengan perangkat lunak untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap media 
pembelajaran CD interaktif pada kompetensi dasar 
menggambar dengan perangkat lunak? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari  penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui penerapan media pembelajaran CD 
interaktif dan latihan terbimbing pada kompetensi 
dasar menggambar dengan perangkat lunak untuk 
meningkatkan hasil belajar. 
2. Mengetahui respon siswa terhadap penggunaan 
media pembelajaran CD interaktif pada 
kompetensi dasar menggambar dengan perangkat 
lunak. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi siswa dapat mempermudah dalam belajar 
karena materi disajikan dalam bentuk CD interaktif 
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. 
2. Bagi pengajar dapat menambah alternatif media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar. 
3. Bagi sekolah dapat menambah koleksi media 
pembelajaran, khususnya untuk Jurusan Teknik 
Bangunan. 
4. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan 
kemampuan dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif. 
 
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar adalah media CD interaktif 
disertai dengan latihan terbimbing. 
2. Subjek penelitian adalah siswa Kelas XI Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK 
Negeri 1 Jenangan. 
3. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 
pelajaran 2013/2014 dan mengambil satu 
kompetensi dasar, yaitu menggambar dengan 
perangkat lunak. 
4. Materi yang diujikan adalah menggambar 
potongan rumah tinggal 2 lantai. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang 
secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medoe 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
ke penerima pesan (Sadiman, 2007:6). Fungsi utama 
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, 
dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh 
guru (Nugroho, 2011:19). 
Ciri utama dari media terdiri dari tiga unsur, yaitu 
suara, visual, dan gerak. Visual dibedakan menjadi 
tiga, yaitu gambar, garis (line graphic), dan simbol 
yang merupakan suatu kontinum dari bentuk yang 
dapat ditangkap dengan indera penglihatan. Bretz juga 
membedakan antara media siar (telecommunication) 
dan media rekam (recording) (Rudy Bretz dalam 
Sadiman, 2007:20). 
Menurut Sadiman (2007:85-86), dasar 
pertimbangan untuk memilih suatu media harus 
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan 
mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya 
(karakteristik) media yang bersangkutan. Dick dan 
Carey menyebutkan bahwa dalam pemilihan media 
pembelajaran ada hal-hal yang perlu diperhatikan, 
yaitu : 
1. Ketersediaan sumber setempat. 
2. Dana untuk membeli media tersebut beserta 
fasilitas pendukungnya. 
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3. Faktor keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan 
media tersebut untuk waktu yang lama. 
4. Efektivitas biaya dalam jangka waktu panjang. 
 
B. Media CD Interaktif 
Menurut Yasmar (2011:11), CD interaktif 
merupakan bentuk fisik dari produk yang akan 
dikembangkan yang didalamnya terdapat software 
multimedia interkatif pembelajaran berupa perpaduan 
dari komponen teks, gambar, suara, animasi, dan video 
(film) yang pengoperasiannya dapat dikontrol oleh 
pengguna. Menurut Nugroho (2011:24), keuntungan 
CD interaktif adalah : 
1. Mampu menampilkan multimedia dengan file lebih 
besar. 
2. Jauh lebih hemat dibanding dengan media on-line. 
3. Tingkat interaktifnya tinggi karena memiliki lebih 
banyak pengalaman belajar melalui teks, audio, 
video, hingga animasi kompleks. 
Menurut Nugroho (2011:24), kelemahan CD 
interaktif adalah : 
1. Membutuhkan biaya yang besar. 
2. Dalam penggunaannya memerlukan komputer. 
3. Guru harus memiliki keahlian dalam 
menggunakannya. 
Menurut Nugroho (2011:25), manfaat CD 
interaktif adalah : 
1. Pembelajaran menjadi lebih menarik. 
2. Waktu pembelajaran dapat dipersingkat. 
3. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun 
dan dimanapun diperlukan. 
4. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
5. Mudah digunakan dan dapat diulang-ulang. 
CD interaktif menggunakan model tutorial 
sehingga dapat digunakan untuk strategi belajar 
mandiri dengan model one man one computer, di 
mana siswa dapat belajar di manapun menggunakan 
CD interaktif jika terdapat perangkat komputer. CD 
interaktif ini berbasis multimedia interaktif sehingga 
siswa tidak kesulitan untuk menggunakannya 
walaupun tidak didampingi oleh guru (Istiqlal, 
2011:485-486). 
 
C. Metode Latihan Terbimbing 
Metode latihan terbimbing adalah suatu cara 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu dengan memberikan bantuan yang 
terus menerus dan sistematis dengan memperhatikan 
potensi-potensi yang ada pada individu untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, 
kesempatan, dan keterampilan (Fitryana, 2011:7). 
Menurut Majid (2013:77), latihan terbimbing dapat 
digunakan guru untuk menilai kemampuan siswa 
dalam melakukan tugasnya. Pada fase ini peran guru 
adalah memonitor dan memberikan bimbingan jika 
diperlukan. 
 
D. Menggambar dengan Perangkat Lunak 
Menurut Suparno (2008:317), perangkat lunak 
komputer sangat dibutuhkan untuk mempercepat 
proses dan mendapatkan hasil pekerjaan yang akurat, 
begitu juga dalam pekerjaan dibidang teknik. 
AutoCAD adalah salah satu dari perangkat lunak CAD 
yang terbanyak digunakan oleh dunia usaha/dunia 
industri maupun perorangan pada saat ini, hal ini 
disebabkan karena perangkat lunak ini menawarkan 
berbagai kemudahan dalam menggambar, baik gambar 
2 dimensi maupun 3 dimensi secara akurat dan 
memiliki sekian banyak fasilitas untuk mempercepat 
proses menggambar. 
 
E. Hasil Belajar 
Menurut Darsono dalam Nugroho (2011:26), hasil 
belajar adalah hasil yang diperoleh dari belajar yang 
berupa perubahan tingkah laku yang relatif tetap. 
Menurut Sudjana (2008:202), hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajar. Kingsley membagi tiga 
macam hasil belajar yaitu : 
1. Keterampilan dan kebiasaan. 
2. Pengetahuan dan pengertian. 
3. Sikap dan cita. 
 
F. Menggambar Potongan Rumah Tinggal 
 
Gambar 2.1 - Potongan Melintang. 
 
 
Gambar 2.2 - Potongan Memanjang. 
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Gambar potongan adalah berupa pandangan 
penampang bangunan atau konstruksi arah tegak 
sesuai dengan kode atau petunjuk arahnya. Kode atau 
arah potongan biasanya ditunjukkan pada gambar 
denah. Gambar yang terlihat berupa penampang 
gambar pondasi yang digunakan, lantai, dan dinding. 
Ketinggian plafon dan lantai serta bentuk kuda-kuda 
lengkap dengan nama dan ukuran kayu yang 
digunakan serta ketinggian bangunan juga 
diperlihatkan dalam gambar (Suparno, 2008:82). 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Rancaangan Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen jenis penelitian eksperimen murni (true 
experiment). Pada dasarnya penelitian eksperimen 
bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan sebab 
akibat antara perlakuan yang sengaja diadakan dengan 
efek yang terjadi sesungguhnya. Penelitian ini 
menggunakan model "Pretest-posttest control group 
design". Skemanya adalah sebagai berikut (Suharsimi, 
2005:207-210) : 
Gambar 3.1 - Skema Penelitian Pretest-Posttest 
Control Group Design. 
E : O1 X O2 
P : O1  O2 
Keterangan : 
E : simbol untuk kelas eksperimen. 
P : simbol untuk kelas pembanding (kelas kontrol). 
O1 : hasil pretest (sebelum diberi treatment). 
O2 : hasil posttest. 
X : perlakuan (treatment) dengan media CD 
interaktif. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang diambil yaitu di SMK 
Negeri 1 Jenangan yang berlokasi di Jalan Niken 
Gandini 98 Kecamatan Jenangan, Kabupaten 
Ponorogo. Penelitian dilakukan pada siswa kelas 
XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2013/2014 dengan kompetensi dasar 
menggambar dengan perangkat lunak. Penelitian 
dilakukan mulai tanggal 21 April - 03 Mei 2014. 
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI 
Program Studi Keahlian Teknik Bangunan di SMK 
Negeri 1 Jenangan. Sampel dalam penelitian ini adalah 
Kelas XI T. GB A yang berfungsi sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah 35 siswa dan Kelas XI T. GB B 
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 35 siswa. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:60). 
1. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa setelah mendapat perlakuan 
media pembelajaran menggunakan CD interaktif 
tanpa latihan terbimbing, disimbolkan dengan 
huruf "X1", sedangkan hasil belajar siswa setelah 
mendapat perlakuan media pembelajaran 
menggunakan CD interaktif dan latihan 
terbimbing, disimbolkan dengan huruf "X2". 
2. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa, disimbolkan dengan huruf "Y". 
Tabel 3.1 - Hubungan Antar Variabel. 
Jenis Kelompok X1 X2 Y 
Kelas Kontrol  -  
Kelas Eksperimen    
Keterangan : 
X1 : hasil belajar siswa setelah mendapat perlakuan 
media pembelajaran menggunakan CD interaktif 
tanpa latihan terbimbing. 
X2 : hasil belajar siswa setelah mendapat perlakuan 
media pembelajaran menggunakan CD interaktif dan 
latihan terbimbing. 
Y : hasil belajar siswa. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Lembar validasi perangkat pembelajaran. 
2. Angket respon siswa. 
3. Lembar evaluasi tes hasil belajar. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan meliputi penentuan subjek penelitian, 
observasi hasil belajar siswa yang menjadi sampel, 
serta penentuan kelas kontrol dan eksperimen. 
2. Menentukan materi yang akan ditampilkan dalam 
media dan melakukan validasi. 
3. Menyusun instrumen penelitian. 
4. Membuat media pembelajaran CD interaktif dan 
melakukan validasi. 
5. Menyusun perangkat pembelajara dan tes uji coba. 
6. Melaksanakan pretest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dan menganalisa hasil tes tersebut. 
7. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
media CD interaktif pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
8. Melaksanakan posttest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dan menganalisa hasil tes 
tersebut. 
9. Melaksanakan pengisian angket respon siswa pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dan 
menganalisa hasil angket tersebut. 
10. Menyusun hasil penelitian. 
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Gambar 3.2 - Diagram Alir Penelitian. 
 
 
Gambar 3.3 - Diagram Alir Penyusunan CD Interaktif. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran. 
a. Penentuan Ukuran Penilaian Beserta Bobot 
Penilaiannya 
Penentuan ukuran penilian beserta bobot 
penilaiannya dapat dilihat pada tabel interpretasi 
skor berdasarkan Skala Likert dibawah ini : 
Tabel 3.2 - Kriteria Interpretasi Skor. 
Penilaian Kualitatif Prosentase Skor Bobot Nilai 
Sangat Valid (SV) 81% - 100% 5 
Valid (V) 61% - 80% 4 
Cukup Valid (CV) 41% - 60% 3 
Kurang Valid (KV) 21% - 40% 2 
Tidak Valid (TV) 0% - 20% 1 
(Riduwan, 2012:13-15) 
 
b. Menghitung Prosentase Kelayakan Perangkat 
Pembelajaran 
Prosentase kelayakan perangkat pembelajaran 
dihitung berdasarkan skor yang didapat dari lembar 
validasi perangkat pembelajaran. Perhitungan  
prosentase kelayakan perangkat pembelajaran 
dapat dihitung menggunakan rumus (Riduwan, 
2012:14-15) : 
ܲ(%) = ∑ி
ே×ூ×ோ × 100%   ............... Rumus 3.1 
Keterangan : 
P = prosentase kelayakan media (%). 
F = jumlah total jawaban responden. 
N = bobot nilai/skor tertinggi dalam angket. 
I = jumlah pertanyaan dalam angket. 
R = jumlah responden. 
 
c. Hasil Validasi Silabus 
Prosentase kelayakan silabus dihitung berdasarkan 
skor yang didapat dari lembar validasi silabus. 
Hasil validasi silabus menunjukkan prosentase 
kelayakan sebesar 81,25% sehingga memiliki 
penilaian kualitatif sangat valid, artinya silabus 
dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
Gambar 3.4 - Prosentase Kelayakan Tiap Indikator 
Silabus. 
 
d. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Prosentase kelayakan RPP dihitung berdasarkan 
skor yang didapat dari lembar validasi RPP. Hasil 
validasi RPP menunjukkan prosentase kelayakan 
sebesar 79,02% sehingga RPP memiliki penilaian 
kualitatif valid, artinya RPP dapat digunakan 




Gambar 3.5 - Prosentase Kelayakan Tiap Indikator RPP. 
 
2. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran. 
a. Penentuan Ukuran Penilaian Beserta Bobot 
Penilaiannya. 
Penentuan ukuran penilian beserta bobot 
penilaiannya dapat dilihat pada tabel interpretasi 
skor berdasarkan Skala Likert dibawah ini : 
Tabel 3.2 - Kriteria Interpretasi Skor. 
Penilaian Kualitatif Prosentase Skor Bobot Nilai 
Sangat Valid (SV) 81% - 100% 5 
Valid (V) 61% - 80% 4 
Cukup Valid (CV) 41% - 60% 3 
Kurang Valid (KV) 21% - 40% 2 
Tidak Valid (TV) 0% - 20% 1 
(Riduwan, 2012:13-15) 
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b. Menghitung Prosentase Kelayakan Media. 
Perhitungan  prosentase kelayakan media 
pembelajaran dapat dihitung menggunakan rumus 
(Riduwan, 2012:14-15) : 
ܲ(%) = ∑ி
ே×ூ×ோ × 100%   .......... (Rumus 3.1) 
Keterangan : 
P = prosentase kelayakan media (%). 
F = jumlah total jawaban responden. 
N = bobot nilai/skor tertinggi dalam angket. 
I = jumlah pertanyaan dalam angket. 
R = jumlah responden. 
 
c. Menghitung Prosentase Rata-Rata Kelayakan 
Media. 
Prosentase rata-rata kelayakan media dihitung 
berdasarkan rata-rata dari prosentase kelayakan 
media dari ahli media, ahli materi, dan hasil angket 
respon siswa. Prosentase rata-rata dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
ܴܲ(%) = ௉஽(%)ା௉ீ(%)ା௉ௌ(%)
ଷ
   .......... (Rumus 3.2) 
Keterangan : 
PR = prosentase rata-rata kelayakan media (%). 
PD = prosentase dari ahli media (%). 
PG = prosentase dari guru mata pelajaran (%). 
PS = prosentase dari angket respon siswa (%). 
Hasil penilaian prosentase rata-rata kelayakan 
media dapat dilihat pada Tabel 3.2. Berdasarkan 
Tabel 3.2, media dikatakan layak atau valid apabila 
prosentase rata-rata kelayakan media > 61%. 
 
d. Hasil Validasi Materi Media Pembelajaran. 
Validasi materi media pembelajaran dilakukan 
pada gambar kerja dan job description yang akan 
digunakan untuk media pembelajaran dalam 
bentuk CD interaktif. Kompetensi dasar yang 
diambil adalah menggambar dengan perangkat 
lunak dengan materi menggambar potongan rumah 
tinggal 2 lantai.Validasi dilakukan oleh Dosen 
Jurusan Teknik Sipil Unesa dan Guru SMK 
Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan. 
Hasil validasi materi media pembelajaran 
menunjukkan prosentase kelayakan sebesar 
97,73% sehingga materi media pembelajaran 
memiliki penilaian kualitatif sangat valid, artinya 
materi media pembelajaran dapat digunakan dalam 
CD interaktif pembelajaran. 
 





e. Hasil Pembuatan CD Interaktif. 
Pembuatan CD interaktif mengikuti tahapan-
tahapan yang telah dijelaskan pada Gambar 3.3. 
Media CD interaktif ini terdiri dari 3 bagian 
penting, yaitu introduction, menu utama, dan sub-
menu. Media CD interaktif juga dilengkapi dengan 
E-Modul (Electronic Modul) yang dihubungkan 
melalui browser sehingga dapat membantu 
pengguna dalam kegiatan menggambar. 
Pembuatan CD interaktif ini berdasarkan kritik dan 
saran dari ahli media dan ahli materi. Proses 
pembuatannya menggunakan bantuan software 
Camtasia Studio 8 lalu dikemas dengan bantuan 
software Macromedia Flash Professional 8. 
 
Gambar 3.7 - Tampilan Box CD. 
 
 
Gambar 3.8 - Tampilan Cover CD. 
 
f. Hasil Validasi Media Pembelajaran oleh Ahli 
Media. 
Prosentase kelayakan media pembelajaran 
berdasarkan ahli media dihitung berdasarkan skor 
yang didapat dari lembar validasi ahli media. Hasil 
validasi media pembelajaran oleh ahli media 
menunjukkan prosentase kelayakan sebesar 
78,00% sehingga media pembelajaran memiliki 
penilaian kualitatif valid, artinya CD interaktif 
dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran 
untuk kegiatan belajar mengajar menurut ahli 
media. 
 
Gambar 3.9 - Prosentase Kelayakan Tiap Indikator Pada 
Validasi Media oleh Ahli Media. 
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g. Hasil Validasi Media Pembelajaran oleh Ahli 
Media. 
Prosentase kelayakan media pembelajaran 
berdasarkan ahli materi dihitung berdasarkan skor 
yang didapat dari lembar validasi ahli materi. Hasil 
validasi media pembelajaran oleh ahli materi 
menunjukkan prosentase kelayakan sebesar 
97,73% sehingga media pembelajaran memiliki 
penilaian kualitatif sangat valid, artinya CD 
interaktif dapat dipergunakan sebagai media 
pembelajaran untuk kegiatan belajar mengajar 
menurut ahli materi. 
 
Gambar 3.10 - Prosentase Kelayakan Tiap Indikator Pada 
Validasi Media oleh Ahli Materi. 
 
h. Analisis Respon Siswa. 
Analisis respon siswa bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan media pembelajaran berdasarkan respon 
siswa. Prosentase kelayakan media pembelajaran 
berdasarkan respon siswa dihitung berdasarkan 
skor yang didapat dari angket respon siswa. 
Prosentase tersebut nantinya akan digabung 
dengan prosentase kelayakan media berdasarkan 
ahli media dan prosentase kelayakan media 
berdasarkan ahli materi untuk menentukan 
kelayakan rata-rata dari media CD interaktif. 
 
3. Analisis Hasil Belajar Siswa. 
Hasil belajar siswa akan dianalisa dengan beberapa 
rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2011:138-140) : 
a. Menguji varians sampel apakah homogen atau 
heterogen. 
Pengujian homogenitas varians menggunakan uji-F 
rumus sebagai berikut : 
ܨ = ௏௔௥௜௔௡௦	்௘௥௕௘௦௔௥
௏௔௥௜௔௡௦	்௘௥௞௘௖௜௟
   ............... (Rumus 3.3) 
 
b. Memilih rumus untuk uji-t. 
Hasil belajar siswa akan dilakukan uji-t dua pihak. 
Pemilihan rumus uji-t harus mempertimbangkan 2 
hal, yaitu apakah sampel yang digunakan 
jumlahnya sama dan varians data dari sampel itu 
homogen atau heterogen. Penelitian ini sampel 
yang digunakan adalah homogen dan jumlahnya 
sama, maka menggunakan rumus uji-t sebagai 
berikut : 








   ............... (Rumus 3.4) 
Keterangan : 
t = uji t. 
1x  = mean kelompok eksperimen. 
2x  = mean kelompok kontrol. 
s12 = varians nilai kelompok eksperimen. 
s22 = varians nilai kelompok kontrol. 
n1 = banyaknya sampel kelompok eksperimen. 
n2 = banyaknya sampel kelompok kontrol. 
 
c. Memilih Rumus untuk Sign Test. 
Hasil belajar siswa akan dilakukan sign test untuk 
mengetahui hubungan antara kemampuan proses 
dan hasil kerja siswa. Rumus Sign Test (untuk 
sampel besar (>25)) :  
χଶ = [(௡భି௡మ)ିଵ]మ
௡భା௡మ
............... Rumus 3.5 
Dimana : 
n1 = banyak data positif. 
n2 = banyak data negatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran 
1. Respon Siswa. 
Hasil validasi media pembelajaran berdasarkan 
respon siswa menunjukkan prosentase kelayakan 
sebesar 83,86% sehingga media pembelajaran 
memiliki penilaian kualitatif sangat valid, artinya CD 
interaktif dapat dipergunakan sebagai media 
pembelajaran untuk kegiatan belajar mengajar 
berdasarkan respon siswa. 
 
Gambar 4.1 - Prosentase Kelayakan Tiap Indikator Pada 
Validasi Media Berdasarkan Respon Siswa. 
 
2. Analisis Rata-Rata Kelayakan Media 
Pembelajaran. 
Analisis rata-rata kelayakan media pembelajaran 
dihitung berdasarkan prosentase rata-rata yang didapat 
dari validasi media pembelajaran oleh ahli media, 
validasi media pembelajaran oleh ahli materi, dan 
respon siswa. Analisis kelayakan media pembelajaran 
berfungsi untuk menentukan apakah media 
pembelajaran yang digunakan, yaitu CD interaktif 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
siswa SMK. Hasil prosentase kelayakan media 
pembelajaran berdasarkan 3 validator adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 - Prosentase Kelayakan Media Pembelajaran. 
NO. HASIL VALIDASI PROSENTASE 
1. Ahli Media (PD). 78,00% 
2. Ahli Materi (PG). 97,33% 
3. Respon Siswa (PS). 83,86% 
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Perhitungan prosentase rata-rata kelayakan media 
pembelajaran dapat dihitung dengan Rumus 3.2 : PR(%) = PD(%) + PG(%) + PS(%)3  = 78,00% + 97,33% + 83,86%3  = 86,40% 
 
Gambar 4.2 - Prosentase Kelayakan Media CD Interaktif. 
 
Hasil perhitungan rata-rata kelayakan media 
pembelajaran menunjukkan prosentase kelayakan 
sebesar 86,40% sehingga memiliki penilaian kualitatif 
sangat valid, artinya media pembelajaran CD interaktif 
dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran untuk 
kegiatan belajar mengajar. 
 
B. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan 
sampel 35 orang siswa didapatkan hasil pretest 
terdapat 13 siswa dinyatakan tuntas dan 22 siswa 
dinyatakan tidak tuntas (perlu perbaikan) dengan rata-
rata nilai 73,4, sedangkan hasil post test terdapat 26 
siswa dinyatakan tuntas dan 9 siswa dinyatakan tidak 
tuntas (perlu perbaikan) dengan rata-rata nilai 78,0. 
Hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan sampel 
35 orang siswa didapatkan hasil pretest terdapat 12 
siswa dinyatakan tuntas dan 23 siswa dinyatakan tidak 
tuntas (perlu perbaikan) dengan rata-rata nilai 72,2, 
sedangkan hasil post test terdapat 28 siswa dinyatakan 
tuntas dan 7 siswa dinyatakan tidak tuntas (perlu 
perbaikan) dengan rata-rata nilai 82,0. 
1. Uji Homogenitas 
Pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan 
software IBM SPSS Statistics 20. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan homogen ataupun heterogen. Hasilnya 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.2 - Uji-t Dua Pihak. 
 
a. Hipotesis 
H0 : µ1 = µ2 (Sampel homogen). 
H1 : µ1 ≠ µ2 (Sampel heterogen). 
b. Taraf Signifikansi 
Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan 
probabilitas dengan taraf signifikansi atau tingkat 
kesalahan (α) = 0,05. Jika nilai nilai probabilitas > 
0,05 maka H0 diterima, sedangkan jika nilai 
probabilitas ≤ 0,05 maka H0 ditolak. 
c. Hasil Pengujian dengan SPSS 
Pada Tabel 4.2, kolom Levene's Test menunjukkan 
hasil Fhitung sebesar 0,514, sedangkan Ftabel sebesar 
1,776 (hasil interpolasi) maka Fhitung < Ftabel. 
Kolom Levene's Test juga menunjukkan 
signifikansi sebesar 0,476 atau probabilitas lebih 
dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Kesimpulannya sampel tersebut homogen. 
 
Gambar 4.3 - Distribusi Uji F. 
 
2. Uji-t 
Uji-t digunakan untuk mengetahui adakah 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan media CD interaktif dengan siswa yang 
menggunakan media CD interaktif dan latihan 
terbimbing. Hasilnya adalah sebagai berikut. 
1. Hipotesis 
H0 : µ1 = µ2 
Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang menggunakan media pembelajaran CD 
interaktif dengan siswa yang menggunakan media 
CD interaktif dan latihan terbimbing. 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan media pembelajaran CD interaktif 
dengan siswa yang menggunakan media CD 
interaktif dan latihan terbimbing. 
2. Taraf Signifikansi (α) = 0,05 
3. Hasil Pengujian dengan SPSS 
Tabel 4.3 - Group Statistics. 
 
Pada Tabel 4.3 dipaparkan tentang jumlah data, 
nilai rata-rata, standar deviasi dan standar error rata-
rata. Kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan 
media CD interaktif, sedangkan kelas eksperimen 
yaitu kelas yang menggunakan media CD interaktif 
dan latihan terbimbing. Tabel 4.2 menunjukkan nilai 
rata-rata dari kelas kontrol adalah 78,03 dengan 
standar deviasi 81,04, sedangkan pada kelas 
eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 82,11 dengan 
standar deviasi 8,277. 
Pada Tabel 4.2 tentang hasil uji-t penjelasannya 
adalah sebagai berikut : 
1. Std Error Difference adalah selisih standar deviasi 
dua data (kelas kontrol dan kelas eksperimen). 
2. Df (Degree of freedom) adalah derajat kebebasan 
yaitu 68. 
3. 95% Confidence Interval of the Difference adalah 
rentang nilai  perbedaan yang ditoleransi. 
Toleransi menggunakan taraf kepercayaan 95%, 
maka rentang selisih kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dari -7,933 sampai - 0,178. 
4. Mean Difference adalah selisih mean. Seperti 
diketahui dari data ini, bahwa rerata nilai kelas 
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kontrol adalah 78,03 dan kelas eksperimen adalah 
82,11, maka selisih dua mean pada data penelitian 
ini adalah 4,086. 
5. Membandingkan nilai dari ttest dan ttabel. Diketahui 
ttest pada Tabel 4.23 sebesar 2,087 maka nilai ttabel 
dengan dk=68 dan taraf signifikansi α = 5% 
dengan uji 2 pihak adalah 1,997 (hasil interpolasi), 
maka hasil ttest signifikan dan ini berarti H0 ditolak 
dan H1 diterima. 
 
Gambar 4.4 - Distribusi Uji-t. 
Hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan 
media pembelajaran CD interaktif didapat nilai rata-
rata kelas sebesar 78,03 berbeda dengan rata-rata 
untuk kelas yang menggunakan media pembelajaran 
CD interaktif dan latihan terbimbing didapat nilai rata-
rata kelas sebesar 82,11. Analisis uji-t mendapat nilai 
thitung = 2,087 sedangkan ttabel = 1,997, dengan 
demikian thitung > ttabel sehingga H1 diterima dan H0 
ditolak, hal ini berarti hasil belajar siswa yang 
menggunakan media pembelajaran CD interaktif dan 
latihan terbimbing berbeda secara signifikan dengan 
hasil belajar siswa tanpa latihan terbimbing.  
Pada penelitian ini, siswa yang mempunyai 
kemampuan proses lebih baik tidak menjamin hasil 
kerja yang baik juga, begitu juga sebaliknya. Hasil uji 
sign test berdasarkan Sugiyono (2011 : 134) pada 
kelas kontrol menunjukkan  harga Chi kuadrathitung = 
19,314, sedangkan pada kelas eksperimen 
menunjukkan harga Chi kuadrathitung = 13,829 
(Lampiran 9). Harga Chi kuadrattabel dengan dk = 34 
dan taraf signifikansi = 0,05 adalah 48,637 (hasil 
interpolasi), maka pada kelas kontrol dan eksperimen 
harga Chi kuadrathitung < Chi kuadrattabel sehingga H0 
diterima dan H1 ditolak. Artinya secara statistik tidak 
terdapat perbedaan secara signifikan antara 
kemampuan proses siswa dengan hasil kerja baik pada 
kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah berada di kelas XI sehingga 
sudah memiliki basic/style sendiri dalam menggambar 
dengan AutoCAD. AutoCAD memiliki banyak 
cara/trik dalam menggambar, sehingga setiap siswa 
memiliki cara yang berbeda dalam menyelesaikan 
suatu gambar.  
Kemampuan awal antara kelas XI T. GB A sebagai 
kelas kontrol dan XI T. GB B sebagai kelas 
eksperimen di SMK Negeri 1 Jenangan adalah sama, 
maka disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa secara signifikan pada siswa yang menggunakan 
media pembelajaran CD interaktif dan latihan 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penerapan media pembelajaran CD interaktif dan 
latihan terbimbing pada kelas eksperimen 
menghasilkan nilai rata-rata kelas lebih tinggi 
daripada penerapan media CD interaktif tanpa 
latihan terbimbing pada kelas kontrol. Analisis uji-
t dengan taraf signifikansi α = 0,05 menghasilkan 
thitung > ttabel, sehingga hasil belajar siswa yang 
menggunakan media pembelajaran CD interaktif 
dan latihan terbimbing lebih baik daripada siswa 
yang menggunakan media pembelajaran CD 
interaktif tanpa latihan terbimbing. 
2. Hasil validasi media pembelajaran CD interaktif 
berdasarkan respon siswa menunjukkan 
prosentase kelayakan sebesar 83,86%, sehingga 
memiliki penilaian kualitatif sangat valid. Artinya 
media pembelajaran CD interaktif layak atau 
dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran 
untuk kegiatan belajar mengajar berdasarkan 
respon siswa. 
3. Pada penelitian ini, siswa yang mempunyai 
kemampuan proses lebih baik tidak menjamin 
hasil kerja yang baik juga, begitu juga sebaliknya. 
Hasil uji sign test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menunjukkan  harga Chi kuadrathitung 
< Chi kuadrattabel, sehingga secara statistik tidak 
terdapat perbedaan secara signifikan antara 
kemampuan proses siswa dengan hasil kerja baik 
pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. 
Hal ini dikarenakan siswa sudah berada di kelas 
XI sehingga sudah memiliki basic/style sendiri 
dalam menggambar dengan AutoCAD, sehingga 
setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam 
menyelesaikan suatu gambar.  
 
B. Saran 
1. Proses perekaman suara narator pada pembuatan 
CD interaktif sebaiknya dilakukan pada studio 
agar suara yang dihasilkan terdengar lebih jelas. 
2. Media pembelajaran CD interaktif dapat 
dikembangkan lagi menjadi materi yang lebih 
kompleks, tidak hanya menampilkan tutorial 
untuk menggambar AutoCAD 2D saja tetapi bisa 
dikembangkan ke tutorial AutoCAD 3D. 
3. Media CD interaktif sebaiknya digunakan pada 
tingkat pemula/tingkat dasar sehingga prosedur 
atau tahapan-tahapan dalam menggambar bisa 
diterapkan secara maksimal. 
4. Bimbingan yang dilakukan oleh guru kepada 
siswa agar hasil bimbingan lebih maksimal 
sebaiknya dilakukan dalam kelas kecil minimal 15 
orang dalam 1 kelasnya untuk tingkatan SMK 
berpedoman pada Pasal 17 Peraturan Pemerintah 
Nomor 74 Tahun 2008 dan Permendiknas Nomor 
41 tahun 2007. Strategi pembelajaran Team 
Teaching bisa diterapkan yaitu strategi 
pembelajaran yang melibatkan dua orang pengajar 
Penerapan Media Pembelajaran CD Interaktif dan Latihan Terbimbing Pada Kompetensi Dasar Menggambar dengan 
Perangkat Lunak Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Volume 03 Nomor 01 Tahun 2014, 0 - 10 
atau lebih dalam proses pembelajaran siswa. 
Melalui strategi Team Teaching diharapkan antar 
pengajar dapat bekerja sama dan saling 
melengkapi dalam mengelola proses pembelajaran 
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